BAB ITI
METODE PENELITIAN

Dalam bab ketigs ini akan dibicarakan wmengenai: (1)
identifikagi variabel penelitian, (2) rancangan eksperimern,
(3) populasi dan sampel, (4) tempat dan waktu penelitian (5)

instrumen penelitian, dan (6) teknik analisis dats.

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian
a) Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini dibedakan satas dua
Jenis, vyaitu varisbel bebas manipulatif dsn variabel bebas
moderator. Yang menjadi variabel bebas manipulatif dalam pe-
nelitian ini adalah pelatihan aspek-aspek Kebahasasan, yang
meliputi s&aspek-aspek: kosakata, frase, fungsi-fungsi kseli-
mat, kata-kata petﬁnjuk konteks, dan transformasi kalimat .
Variabel moderatornys adalah siswa peserts program'ekstraku—
rikuler bimbingan membaca di SMA Albidsyah Batujajar Bandung
vyang terbagi ke dalam kelowmpok eksperimen, kelompok kontrol
1, dan kelompok kontrol 2.

Meskipun beberapa hasil penelitian yang telsh dilakukan
orang vang berkensan dengan keterkaitan antara faktor-falktor
penentu keberhssilan membacs dengan kemampuan membaca tidak

nenyuguhkan bukti bahwa kompetensi linguistik (baca: aspek
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kebahasaan) merupakan faktor yang psaling dominan di dalam

menggali kemampuan membacsa Qeseorang, namun  penuliy Letbup

memilih aspek kebahasaan sebagai variabel bebus manipulatif
dalam penelitian ini.

Pertimbuangan penulis memilib variabel pelobibun aopek
kebahasaan sebagai variabel bebas manipulatif dalam peneli-
tian ini, antara lain:

‘(a) Aspek pelstihan merupakan pengenaan suatu kondisi yang
dilakukan secara berulang-ulang mengenal sesuatu yang
dilatihkan. Karena yang dilstihkan ini berkenaan dengan
keterampilan membaca, maka secara otomatis aspek Kuanti--
tas membacanya turut tergsli puls,

(b) Aspek kebahasaan merupakan salsh satu materi pokok yang
diajarkan di sekolah. Oleh karens itu, penulis berpendsa-
rat bahwa hal yang paling mungkin dilakukan pihak seko-
lah melalui upaya guru-guru di dalam kelas dalam rangka
meningkatkan kemampusn membaca siswanya adalah dengarn
Jalan menggsali kepekaan kompetensi kebahasaén siswanya.

(c) Setiap anak memiliki kompetensi linguistik. Kepekaarn
akan kompetensi yang dimilikinys hanya akan dapat dicsa-
pai melalui pelatihan.

(d) Jika anak (pembaca) tidsk mempunyai hambatan di dalam
memahami bacaan yang dibacanya diharsapkan minaf baca
mereka akan tumbuh dan berkembang dengan sendirinysa. Ke-

inginan dan motivasi untuk membaca akan tumbuh dari da-
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lam dirinya sendiri. Kondisi seperti ini diharapkan da-

pat membentuk kebiassan membaca yang positif.

Pemilihan akan tipe-tipe pelatihan aspek kebahasaan
vang dijadikan varisbel bebas manipulatif dalam penelllian

ini, dilandasi oleh pertimbangan-pertimbangan berikut:

(1) Identifikasi kosakata dengan teknik klos

Pada dasarnya kegiatan membaca itu merupakan  kegiatan
berkomunikasi antars pembaca dengan penulisnya. Dalam Proses
berkomunikasi tersebut digunskan medis kata-kata (baca: ko-
sakata). Berbicara tentang kosakats tidak akan terlepas dari
ﬁasalah makna, baik makna leksikal msupun makna gramatikal-
nys. sebagaimana dikemukakan oleh Allen (1983:3) bahwa ma-~
salah leksikal sebenarnya merupsakan hal yang‘ tidak dapat
terpisahksan dari proses komunikasi. Oleh kearena itu, pela-
tihan pengidentifikasisn aspek kosakotz di dslamn Proses mem-
baca sebagal salah satu bentuk komunikasi tulis merupakan
hal vyang penulis anggap penting. Sebagaimana diungkapkarn
Tarigan (1986:2) bahwa kualitas keterampilan berbahusy sese-
eorang bergantung pada kuantitas dan kuslitss kosakatas  yang
dimilikinys.

Penggunaan teknik klos didasarkan pada konsep kloour
dalam psikologi. Klosur itu merujuk pads kecenderungan ma-
rnusia untuk mengiéi setlap sesuatu yang terasa tidak lengkap

(Harjasujana, 1887:117). Teknik ini bermanfaat dalow upaya
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menerks Jjalan dan jalinan pikiran penulis sehingga pewbaca
dapat dengan mudah memshami isi dan maksud bacsan vang diba-
canya. Dalam linguistik konsep ini sering disebut dengan is-
tilah pendekatan global. Sesuatuy itﬁ dilihat sebagsai susatuy
kebulatan yang bukan merupaksan penjumlahan dari Bagian bLuagi-
annysa. Menurut Brown (1880: 219), inti dari konsep ini ada-
lah melihat sesuatu bertuk itu tidek dapat dipilah-pilah da-
ri struktur yang mémbangunnya, karena keseluruhan itu tidak

sama dendan gsbungan dari bagian-bagiannya.

(2) Identifikasi frase

Yang dimaksud dengan “frase" dalam penelitian ini
adalah satuan-satuan unit ide vang dilahirkan dalém sesuatu
kata atau kelompok kats tertentu. Di dalam proses berkomu-
nikasi, gagasan, pikiran, perassan kehendak, yang diinfor-
masikan si pelaku komunikasi terhadap lawannya disampaikan
nelsalul media bahassa (kata—kata). Rangkaisn kata yang dija-
dikan sarsns komuniksasi tersebut ditata dalam wujud satuarn-
satuan unit ide. Satuan-satuan unit ide dalanm suatu  wacans
dilahirkan dslam satuan-satusn paragraf. Satuan unit ide da-
lam susatu paragraf dilahirkan dalam satuan-gatuan kalimat.
Satuan-satuan unit ide dalam kalimat dilahirkan dalam satuan
kata atau satuan kelompok-kelompok kats.

Untuk bisa memahami maksud pembicara/penulis dalam ke-

gistan berkomunikasi dimaksud, salah satu faktor penentunya
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adalah memahami satuan-satuan unit ide yang disampaikan la-
wan komunikasinysa tersebut. Dengan demikian, kepekaan dalam
mengenali satuan-satuan unit ide dalam setiap tataran oin-
taksis (kalimat, paragraf, wacana) diharapksn dapat mening-
katkan kepekaan terhadsp makna dan maksud bacaan yang diba:

canya.

(3) Identifikasi fungsi kalimat

Istilah "fungsi"” mengacu pads konsep subjek, predikat,
objek, pelengkap, dan keterangan. Pemilihan pelatihan unsur
fungsi kalimat dalam bimbingan membsca ini dilandasi oleh
konsep Kkecermatan dalam mengenali rincian/detail informasi
vang terkandung dalam bacaan.

Unsur inti dalam sebuah kalimat adslah & dan P. Proses
komunikasi dapat berlangsung dengan baik, 3jika para pelaku
komunikasi tersebut tidsk mengalawmi hambatan dalam media pe-
nyampaian informasinya. Penggunaan bahasa yang baik, tertib,
dan sesuai dengan kaidah yang berlsku merupskan cerminan da-
ri ketertiban.jalan pikiran pembicara/perulisnya, terlebih-
lebih dalam bahasa tulis. Kesempurnsan informasi dan kerun-
tunan Jjalan pikiran seseorang akan tampzk dari penggunsaan
kalimat-kalimatnya yang baik dan tertib. Dalam bahsss tulis,
kalimat yang dianggap baik dan tertib itu adalah kalimsat
vang sekurang-kurangnya memiliki unsur 8 dan P. Kedus unsur

Fungsi kalimat dim&ksudfmerupakan unsur inti kalimat.
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Dipandang dari segl informasi yang hendak disampaikan,
vang ‘dimaksud dengan "inti" itu adalah kats atau kelompok
kata yang tidak dapsat dihilangkan dalam kalimat tersebut,,
sebab kalsu hal ity dilakukan aksn mempengaruhi statgs Lagi-
4N yang tersiss sebagai kalimat (TBBI1, 1y93:353)y, Kemumpuan
seseorang dalanm mengenali unsur-unsur fungsi kalimat dapat
membantu dia dalam menemukan unsur inti dan unsuyr  buksg-
inti. Karens pelatihan ini dilskukan terhadap butir-butir
kalimat yang terdapat dalam wacana, maka pelatihan ini Puh
diharapkan dapat melatih kepekaan siswa dalam menanghup de-

til-detil informasi secara cermat .

(4) Identifikasi kata-kata rpetunjuk konteks

Gagasan yang disampaikan melalui penggurnaan bahasa yang
benar (sesuai denéan kaidah) belum tentu baik. Bahaga vang
Secara gramatikal benar belum ternta benar pola secura nalsy,
Dslam memahami suatu wacana, unsur kekohesian dun kekoherer -
slan suatu wacans menjadi sesuaty Yang sangat renting.

Kohesi sdalsh keserasian hubungan antsars uNsSur yvang sa-
‘tu dengsn unsur yYang lain dalam wacana sehingga tercipta pe-
Ngertian yang spik atau koheren (TBBI, 1993: 481). Kata-katy
petunjuk konteks merupakan slat bagi terjaminnya kekohesifan
Suatu wacana. Dengan demikian, kepekaan pembaca dalam menge-
nall kata-kats petunjuk konteks diharapkan dapat pula me-

ningkatkan kepekaannya dalam memahami maksud buacaan vang di-
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bacanya.
(5) Pelatihan transformasi kalimat

Pemilihan pelatihan aspek kebahasaan Ltipe terakhir ini
didasarkan stas pertimbangan bahws kemasmpusn Seosearany ey
ubah-ubah wujud kalimat dongan idak menpubabh o makonn yoang o
kandungnya merupskan indikasi dari pemahaman yang bersang-
kutan terhadap kalimat dimsksud. Pelatihan tipe terakhir ini
dimaksgdkan guna ﬁemantapkan relatihan-pelatihan tipe sebe-
lumnya. Penulis berhipotesis, jiks seseorang mahir dalan
mengubah-ubah wujud kalimat dengan tetap mempertahankan mak-
rna asal kalimst dimaksud, maks dia akan mahir pula dalaw me-
mahami maksud bsacsan. Memshami maksud bacaan merupaksn ciri

dari pemahamsn terhadap isi bacaan

b) Variabel Terikat

Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini ada-
lah pemahaman bacaan sisws vang diperoleh melalui tus pems-
haman isi bacaan. Tes pemahaman bacasn tersebut diberikan
dalam bentuk tes bbjektif dengan esmpat kemungkinan pilihan
Jawaban. Isi pertanyaan berkenaan dengun pewilihan dan pe-
nentuan gagasan utamsa, gagasan renjelas, maksud pengarang,
dan kesimpulan bacszan.
¢) Variabel yang Dikontrol
(a) Materi pelatihan aspek kebahasaan vang diberikan , baik

terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol,
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diupayakan sama.

(b) Kemampuan awal siswa dikontrol melalui pretes.

(¢) Penentuan dan pembagian sampel untult kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dilakukan secars acak.

(d> Waktu dan frekuensi penyajiasn pelatihan membaca dikon-
trol dengan menyamakan pemberian jumlah waktu dan freku-
ensi latihan yang relatif sama, baik untuk kelompok eks-

perimen maupun kelompok kontrol.

3.2 Rﬁncangan Eksperimen

Penelitian inil menggunakan rancangan eksperimen pretes-
rostes kelompok kontrol tanpa acak. Dalam rancangan ini di-
gunakan satu kelompok eksperimen dan dua kelompok kontrol.
Perbedaan K.l dan K.2 terletak dalam kondisi awalnya, dan
kondisi diberi~-tidaknya perlakuan. X.1 mendapat pretes, se-
mentarae K.2 tidak. Namun, baik K.1 maupun X.2Z kedus-duanya
mempercleh postes (untuk X.1 lebih tepat dikatakan sebagai
tes kedua yang materinya setara dengan materi postes untuk
kelompok E). Selain itu, K.2 mendapat perlakuan vyang sams
seperti vang diberikan kepads kelompok E.

Ukuran-ukuran variabel terikat (Y2), se¢lain diporguna-
kan untuk menilai efek dari perlakuan jugs dimaksudkan untuk
menilai efek intefaksi dari pretes. Hal ini dapat dideteksi
melalui penghitungan perbandingan sekor-sekor Y2 untuk keti-

ga kelompok sampel.
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Rancangan eksperimen rretes-postes  kelompok  kontrol

tanpa acak dimaksud dapét dilukiskan sebagai berikut:

Kelompuk iPretes | Perlakuan ! Postes
i (variabel bebas) ! (variabel terikat!

R 'S B X ! v7 |
' K.1 H Yr .o - ! Y2 !
i K.2 yo- : X ! v !

_.._._.___...__.._._..._._—._.-.._.--__....___.._._<__.__......_-_-._._-......-...__._.__._‘.‘__._,_..

Gambar 5 Disain Pretes-Postes Kelompok Kontrol
Tanpa Acak

Secars umum, alur pdlﬂdeMA renelitian ini dapat digaw-
barkan sebagai berikut:

VARIABEL BEBAS:

Felatihan Aspek

Kebahasaan

VARIABEL MODERATOR VARIABEL
Siswa peserta prog- MODEL | _____ TERIKAT
ram bimbingan mem- [T T 7" "7 PELA- Pemahaman
baca (Kelas I) TIHAN Bacaan

VARIABEL KONTROL:
Materi

Kemampusn awal
Waktu

Frekuensi

Gambar 8 Hubungan Antarvariabel Penelitian
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3.3 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Albidayah Batujajar,
Bandung. Alasannya, pertama, karena sekolah ini menye-
lenggarakan program ekstrakurikuler bimbingan membaca. Kedua
berkaitan dengan alasan-alasan teknis, seperti kemudahan dan
kepraktisan pelaksansan penelitiannya.

Yang menjadi populasi dalam penelitisan ini adalah siswa
SHA  Albidayah Batujajar Bandung yang pada semester ganjiil
1893/1994 duduk di kelas satu. Sampelnya adalah para sisua
peserta program ekstrakurikuler bimbingan membaca vang di
sekolahnya menduduki bangku kelas saty.

Jumlah populasi dalam penelitian ini sadslah seluruh
siswa kelas I vang mengikuti program ekstrakurikuler bim-
bingan membaca pads tahun ajsran 1893719384 di SHA Albidayan
Cangkorah, Batujzjar Bandung. Jumlsah keseluruhgn siswa pe-
serta program ekstrakurikuler bimbingan membacs terdir: atas

170 corang yang terh

r

=4

g1 ke dalam empat kelas. Jumlah porulas?

i t=-

[ed)
]
o
e

berdasarkan pembazian kelas dimaksud dapat diiihat d:

bel berikut.

Tabel 1
JUMLAH FOPULASI BERDASARKAN KELAS
i Ho. ! KELAS ! JUMLAH! !
y 1 I.A ' 43 !
o2 I.B H 43 '
i3 I.C ' 42 !
- S I1.D : 42 :

JUMLAH 170
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Darl jumlah populasi siswa beserta program ekstrakuri-
kuler bimbingan membaca sebanyak 170 orang tersebut, kemudi-
an diambil sampel sebanyak 105 orang siswa. Penarikan anggo-
ta sawmpel dilakukan berdasarkan ketetapan kelas-kelas bip—
bingan membacs yang sudsh ada. Namun penentuan kelompok éks—
perimen dan kelompok kontrolnya itu sendiri dilakuksn secars
acak.

Sampel siswa sebanyak 105 orang tersebut, kemudian di-
bagi ke dalam tiga kelompok yang memiliki anggota kelompock
yang sama. Dengan demikian, setiap kelompok memiliki 35
orang siswa. Ketiga kelompok tersebut dimaksudkan untuk:

a) Kelompok eksperimen (RE) yang diberi perlakuan pelatihan
aspek kebahasaan;

b) Kelompok kontrol pertama (K.1) merupakan kelompok pen-
banding yang tidak diberi perlakuan;

c¢) Keleompok kontrol kedus (K.2) merupakan kelompok pemban-
ding kedua yzng diberi perlakuan yang sama seperl yang dibe-

rikan pada kelompok eksperimen. Kehadiran K.2 ini dimaksud-

o

kan untuk meneksn dan memperhalus bizs yang dise abkan c¢leh
efek pretesting. -

Penetspan jumlah anggota sampel di atss dipandang sudaﬁ
memeénuhi syarat karens memenuhi kriteria teoretis sebagaima-
na yang telah dikemukakan para ahli. Nasution (1882:116) nme-

ngemukakan aturan jumlah sampel yang dipandang layak Jika

telah memenuhi aturan sepersepulah dari jumlah populasi atau
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sebanyak 10 persen dari jumlah populasi. Demikian juga pen-
dapat Kendall yang menyatakan bahwa penarikan sampel untuk
penelitian eksperimental-deskriptif berkisar antara 10 -- 15
persen. Sampel vang dipergunakan dalam penelitian ini seba-

nyak 62% dari jumlah populasinya (62%X170 = 105.4).

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Albidayah Cangkorah,
Batujajar, Kabupaten Bandung . Eksperimen dilakukan terhsadap

iswa peserta program ekstrakurikuler bimbingan mewbaca yang

4]

peda tahun ajaran 1883/1934 duduk di bangku kelss satu, se-
mester dus.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada ssmester genap
1983/1984 antara bulan Maret-Mei 139%4. Frekuensi penvaiian
eksperimen dilakukan dalam 10 kali pertemuan. Setiap kali
pertemuan berkisar antars 100 hingga 200 menit, sesusi de-
ngan jadwal waktu bimbingan yang sudsh ditetapken pihak se-

kolah.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen vyang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pelatihan aspek-aspek kebahasan sebsagai instrumen per-
lakuan, dan instrumen tes yang berupa tes pemahaman bacszan
vang berbentuk tes objektif (pilihan berganda) dengan empat

pilihan alternatif jawaban.
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Instrumen tes untuk tes swal (prates) samz dengan tes
untuk tes akhir (postes). Untuk mendapatkan teé vang mneme-
rnuhi persyarstan tes vang baik, terlebih dahulu dilakukan
uji-coba instrumen yang meliputi:uji validitas, uji reliabi-
litas, udi tingksat! kesukaran, dan uji daya pembeda soal.

Penelitian ini, selain menggunakan instrumen tes pema-
haman bacasan, juéa menggunskan tes formatif. Tes format}f
dimaksud berupa tes yang ditujukan guna mengetahui Seberépa
jauh penguasaan siswa (sampel cobiek nji) terhadap materi as-
pek-aspek kebahasaan yang dilatihkan selama proses perliakuan
diberikan, serta seberapa besar sumbangan dari setisp tipe

pelatihan aspek kebahasaan tersebut terhadap pemahaman baca-

an.

3.5.1 Instrumen Perlakuan

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini berupaz model-
model pelatihan aspek kebahasaan. Model pelatihan aspek ke-
bahasaan ini dipersiapkan setelan terlebih dahulu mengkail
literatur sebsgail landas-pijak bagi slasan pemilihan topik-
teoepik latihan serta asspek-aspek yvang dikembangkan dalam mo-
del pelatihan kebahasaan dalam bimbingan membaca dimaksud.

Instrumen perlakuan dibuat dalam bentuk lembaran-lem-
baran kerja (LK) siswa yang di dalamnya memuat hal-hal beri-
kut:

a) Judul topik lembaran kerja (sesual dengan aspek kebaha-
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-

saan yang hendak dilatihkan)
b) Petunjuk umum, berisi jnstruksi-instruksi dan petunjuk-
petunjuk umum yang harus diperhatikan dan dikerjakan siswa.
¢) Tujuan instruksional khusus, berisi informasi tentang
tujuan yang hendak dicapai siswa dalam kegiatan tersebut;
d) Petunjuk khusus, berisi petunjuk-petunjuk dan instruksi-
instruksi khusus yang berkenaan dengan latihan dan kegiatan
yvang harus dikerjakan siswa.
e¢) Contoh teks sederhana;
f) Keterangan dan contoh pengerjaan latihan yang harus di-
kerjakan siswa berikut penjelasan-penjelasan seperlunya.
g) Latihan-latihan khusus berkenaan dengan judul topik LR
yang harus dikerjskan siswa dalam waktu tertentu;
Topik-topik bacaan yang dikembangkan dalsm model pela-
tihan aspek kebahasaan untuk bimbingan membaca ini adalah
topik-topik bacasn yang disesuaikan dengan topik-topik vyang
dianjurkan sebagaimana yang dilgariskan dalam GBPP (Garis-
garis Besar Program Pengajaran) SMA 1984 Bidang Studi Bahusa
Indonesia yang juga dijadikan pecdoman oleh para guruy pem-
bimbing membaca di sekolah yang bersangkutsn. Untuk meng-
hindari kesalingtumpangtindihan dengan materi ajar pokok ba-
hasan membaca  pada pengajaran bahasa Indonesia di kelas-ke-
las intrakurikuler, maka topik-topik bacaan tersebut digsali

dari sumber yang berbeda dengan buku acuan utama yang digu-

nakan pada kelas intrakurikuler. Buku teks Bzhasa Indonesia
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vang digunakan pada jam belajar di kelas (intrakurikuler)
menggunakan buku Pelajaran Bahasa Indonesia dengan penerbit
Intan Pariwara. Sedangkan, materi sjar pelatihan membaca
yang diberikan:dalam kondisi perlakuan digali dari buku teks
yvang terdapat pada buku Pelajarsn Bshasa Indonesis dengan
penerbit Ganeca Excact Bandung. Kesemua bukun teks tersebut
adalah buku yang dipergunakén untuk semester satu.

Instrumen perlakuan model pelatihan &aspex kebahasaan
berbazZi ke dalam lima subtipe aspek kebahssazan, vang melipu-

ti: ¢

N

) model pelatihan kosakata, (b} pelatihan identifika-
si frase, (c¢) pelatihan identifikasi fungsi-fungsi kalimat,

(d) pelzt

(B0

han identifikasi kata-kata petunjuk «onteks, dan

(e} pelstibhan transformasi kalimat.

3.5.2 Instrumen Tes Pemahaman Bacasan
instrumen tes pemahaman bacasn <imaksu

or efer Zarl perlakuan vang diberiken psds belomnoK  eHspe-

o
o8
e
w
3
o]
3
o
©
~
=
@
)
)
[+
[

rimen. =3 pemshaman bacaan dimsksusven cntuéd =engpkur Ke-

sdz  beberapa teori yang b%sa dijediven fegzngan bagi
kriteriz pengukuran kemampuan mentaca sisusz. Silitonga
{1984) dengan menyitir pendgpat Ladzs ({i1€E81) nmengungkapkan
hal vang berkenaan dengan kemampuzn mezhzcz tersebut dari

gejala perilzku yang tampak. Menurutnya, geizle tingkah laku

vang secara langsung merupskan panceran HKexzampuan nenbaca
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siswa yang dapat diukur adslah sebagai berikut:

a) FKemampuan menguasai bahasa baczasn dan sistem penclisan-
nyas, yang mencakup kemampusn memahami kosakata yang diguna-
kan dalam bacaan, kemampuan memahami kalimat dan rangkaian
kalimat, dan kemsmpuan memberikan respon yang tepat kepada
tanda-tanda baca yang dipakai dalam bacaan;

L) Kemampuan menangkap gagasan penulis, yang mencakup kemam-
puan menanghkap gagasan pokok dan gagasan sampingan, dan ke-
mampuan menyimpulkan isi bacaan; dan

¢) Kemampuan memahami gays dan cars pemaparan penulis, vyang
mencakup Kemampuan mengerisl ataun mengidentifikasi sikap pe-
ngarang terhadap objes vang dipaparkannya, sikap pengerang
terhadap karys, dan kemampuan mengidentifikasi gays pengs-

rang dalam menggunskan bahasa dalam menyampaikan gag

o
7]
o
)
ol
«
[

Roger Farr (1869) memberi tulok ukur bagi pengukuran
kemampuan membaca dari empat hal, yakni (a) pikiran pchok,
(b) pikirsn penjelass azzav penunjarg, (c¢) pandangan renga-

Poid

Lacaan .

)

rang, dan (d) kesimpu
Dalam penelitian ini, Kriteria yvang dijadiksn acuan ba-
g1 pengukuran kemampuan membaca {(baca: pemshamsn bacaan)
adalah teori yandg dikemukaskan Roger Farr di atas.
Instrumen tes pemshsman bacaan dibuat dalam bentuk ob-
Jektif tes dengan empat Kemungkinan pilihan jawaban. Instru-
men tes untuk pretes den postes dibuat paralel. Hal ini di-

maksudkan untuk menekan bias atsu efek yang disebabkzn oleh



120

pengalaman pretes.

Di samping instrumen Les pemahaman bacsan seperti telah
diuraikan di muka, penelitian ini juga menggunakan instrumen
.Les formatif untuk menguji penguasaan materi pelatihan aspek
kebahasaan. Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh penguasaan siswa terhadap materi pelatihan (aspek keba-
hasaan) serta bagaimana susuhan peringkat sumbangannys ter-

hadazp variabel terikat (baca: pemahamzn bacaan).

3.5.3 Pelaksanaan dan Hasil Uji Coba Instrumen Tes
3.5.3.1. Pelaksanaan Uji Coba

Sebelum mempercleh instrumen tes pemahaman LRCREANR YVEALE
valid dan reliabel., instrumen dimaksud terliebih dahulu diuw
jicobakan kepada sebagian anggots populasi di luar sampel
penelitian. Kelas yang dipergunaskan untuk uji coba instrumen
ini adalah kelas I1-4, yang pads tahurn ajaran 18983/1584 dudux

di bangku kelas I semester 2.

13}

Pelaksanaan uji coba instrumen -ilakukan pada  tanggsl
?1 Februari 138384. Jumlsh siswa yvang mengikuti wji coba  in-
strumen ini éebanyak 30 orang.

Dalam upaya memperoleh instrumen tes pemahaman bacaan
yang baik, teks-teks yang dipergunakzn untuk menguji pema-
haman bacaan sampel penelitian, dipilih melsluil seleksi wuj:l

keterbacaan wacsna. Pelaksanaan uji ccba keterbacaan wacana

dilakukan pads siswa SMA Pasundan 7 Bandung, SMAN 3 Sume-

118
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dang, SMAN Cipanas Cianjur yang pada tshun ajaran 18383/19%84
duduk di bangku kelas I. Pelaksanaan uji coba keterbacaan
wacana, masing-masing dilaksanakan antara tanggal 4 s.d. 11
November 1983,

Hetode yang dipergunskan untuk menguji keterbacaan wa-
cana yang dipergunakan dalam instrumen tes pemahaman bacsan
adalah "prosedur klos™. Kriteria yang dijadikan pedoman da-
lam menilail kelayakan keterbacsan wacana ini berpedoman ke-
pada pendapat Rankin & Culhane (18989) dengar ketentuan
sebagai berikut:

(1) berads pada tingkat independen, jika persentsse hasil

sekor tes klos menunjukkan sngka di atss 60%

N
[N\
e
i

'

"

ada rada tingkat instruksional, jiks persentase hasil

or t

o
ta

joied

[

7]

klcs berkisar antara 41% - 80%; dar
(3) berada pada tingkat frustasi, jika persentsse hasil se-
kor

tes klcs sama dengan atzu kurang dari 40%.

3.5.3.2. Hasil Uji Coba Ianstrumen
A. Uji Keterbacaan Wacana

Teks yang dipergunakan untuk mengukur pemarzman  bacaan
sanpel eksperimen diambil dari berbsgsi media massz, seperti
majalah mirngguan Tempo, Editor, Ayahbunda., dan -2 an  umum

Pikiran Rakyat. Topik-topik vang dipilih disesuarar

o |
.
T
o3
oo,
o
o

topik-topik yang dicantumkan dalam Garis-garis Sesar Frogram

Pengajaran Bahasa Indonesia untuk SMA tshun 1587, Topik-
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topik wacana dimaksud, nasing-masing mewakili wacana narasi,
eksposisi, deskripsi, dan persuasi.

Dari hasil pengunjian keterbacasn wacana dipercleh data
sebsgai berikut: K
Teks 1, eksposisi, rata-rats hasil tes klosg = 58.57%;
Teks 2, persuasi, rata-rata hasil tes klos = 63.13%;
Teks 3, deskripsi, rata-rats hasil tes klos = 63.13 %;
Teks 4, narasi, rata-rata hasil tes klos = 68.46%; dan
Teks 5. eksposisi, rata-rata hasil tes klos = 53 5%
Hasil perolehan sekor tes klos di atas beradsa pada rentang
23.5% ke atas. Dengan demikisn, keterbscaan wacana bersads
pada tingkat instruksional dan independen. Oleh karena itu.
teks-teks di atas dipsndeng sudsh memenuhi kelayakan tinghkat

keterbacaan wacana sesvai dengan peringkat pembacanys.

B. Uji Validilas Instrumen Tes Pemahaman Bacaan
Instrumen tes pemzhaman bacaan disusun dalam bentuk ob-

Jektif tes pilihan gzndas bizsz Zzngan empat kKemunzgkin

v
4

<y

A/~

fo

waban. Bentuk ini dipergunaksn, selain ontuk membdahkan pe-
nyekoran juga untuk memudahkan pemeriksaan dan penilaiannys.
Jumlah butir tes seluruhnya beriumlah 40 butir. Keempat pu-
luh butir tes dimsksud disususr dan ditetapkan melalui lang-
kah-langkah berikut:

Langkah pertama, menentukan jenis dan topik bacaan yang

akan diujikan. Jenis bacaan vang diujikan meliputi jenis na-



123

rasi, deskripsi, eksposisi, dan persuasi. Topik-topik vyang
vang dipilih untuk diujikan dalam tes ini antara lain: to-
koh-tokoh pahlawan nasional, etika dan sopan santun, bencana
alsm, pelestarian lingkungan hidup, dan kebersihan lingkung-
an . Penentuan jenis dan topik bacaan yang diujikan di atas
disesuaiakan dengan pokok bahsan dan Tujuan Instruksional

RKhusus vyang terdspat dalam GBPP Bahasa Indonesia SMA tashun

1887.

s

Langkah kedua, menentukan aspek-aspek objek uji dar
pemahaman bacaan. Dalam hal 1ni, penulis berpedoman Kepada
konsep pemahaman bacaan dari Roger Farr, sebagzimana telah
penulis kemukzkan dalam 2.5.2 di muka.

Langkah ketiga, menyusun kisi-kisi tes pemahaman bsaca-

1

si ini disertakan puls

bt
N

an. Pada kisi-k enjang scal tes yang

[
i

B5loom. Untuk

[N

akan dibuat dengan berpedoman pads Taksonom
memperoleh gambaran selengkapnyva mengensi kisi-kisi tes pe-
mahaman bacsan dapat dilihat dalam lampiran

Langkah keempat, nenguii-coba Kezerbas “ENE ULk

&
o
@
pl
4

w
N
I

mengetahul tingkat kelayakan keterbacsan wacanz vang hendak
divjikan dengan peringkat pembacanya.

Langkah kelima, menulis soal berdasarkan kisi-kisi yang
telah dibuat sebelumnya. Dari kelima topik bacaan terpilih
dibuat soal sebanyak dua kali lipat dari jumlah vang diper-
lukan. Hal ini dimaksudkan guna mengasntisipasi soal-soal

vang wmungkin tidak terpakai karena tidak memenuhi persyarat-
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an tes vang baik dan solid.

Langkah keenam, melakukan uji-coba instrumen, mengara-
lisnya, serta menyortir butir-butir socal vang tidak terpakai
dan memiiah butir-butir soal yang terpakai.

Langkah ketujuh, mersakit butir-butir soal terpilih men-
jadi buku tes.

Langkah demi langksh présedur penyusunsn tes pemshamnan
bacaan di atas dilakukan untuk memnuhi persyaratan validitas
isi. Validitas isi dimaksud merupaksn kesejajsran antars isi
tes dengan ruang lingkup subjek vang dites {Traver, 1883:
Lindvall, 1981, Gronlund, 1876). Pakar lain seperti Boone
(1877) berpendspat bahws validitas isi suatuy tes haruslsh
dapat menjawab pertanyaan, sejauh mana butir-butir tes mern-
cakup keseluruhan situssi yang ingin dikur melsalui tes ter-

sebut. Dalam penelitian ini, validitas isi diuji berdasarkan

D1 samping pengujian terhadap validitas isinya, pengu-
Jian instrumen tes ini jugs dilakukan terhadap validitas ex-
pirisnya melaluil penghiturgan statistik.;lndeks validitas
setiap butir tes pemahaman bacaan dihitung dengsan rumus kHo-
relasi biserial titik (rpbis). Rumus dimaksud adalah:
(Mp - ML) p
rpbis = —---------- X -
st q
Keterangan:

rpbis : koefisien korelasi biserial titik
Mp 2 rata-rata sekor testi yang menjawalb benar bu-
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tir tes'yang dicari korelasinya dengan keselu-
ruhan sekor butir tes

Mt : rata-rata sekor total

St : simpangan baku sekor total

P : proporsi testi yang menjawab benar butir tes
yang ke-1i

q :1-p

Untuk mengetahui signifikasi harga koefisien korelasi
biserial titik dilakukan uji t. Rumus uji signifiksasnsi mela-

lui uji t adalah sebagai berikut:

Penggunaan rumus ini menggunakan tabel t dengan derajat
kebebasan atau dk = (n-2) pada taraf nvata (O ) tertentu.
Rriteria pengujiannya adalah: jika -t(1-1/2) < t < +t(1i-
1/2 ) pada dk (n-2), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara kedua kelompok butir tes pemahaman bacaan itu tidak
signifikan.

Berdasarkan penghitungan terhadap validitas setiap bu-
tir tes pemahaman bacaan dengan menggunakan rumus di atas
"ternyata seluruh butir tes pemahaman bacaan dapat digunakan
dengan tingkat kepercayaan yang bervariasi. Perincian se-
lengkapnya ?7berdasarkan tingkat kepercayaan: (a) 0.895 seba-
nyak 20 butir; (b) 0.88 sebanyak 7 butir; (c) 0.975 sebanyak
7 butir; (d) 0.95 sebanvak 2 butir; (e) 0.90 sebanyak 1 bu-

tir; dan (f) 0.925 sebanyak 3 butir. Gambaran selengkapnya.
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mengenai anlisis butir tes pemahaman bacaan dapat dilihat
dalam lampiran 3.1
C. Uj1 Reliabilitas Instrumen Tes Pemahaman Bacaan

Teknik yang digunskan untuk mengukur reliabilitas (de-
rajat keterandalan) tes pemahaman bacaan adalah teknik
belah-dua (split-half method) dengan prosedur gsanjil-genap.
Seluruh sekor butir tes yang bernomor ganjil dikorelasikan
dengan seluruh sekor butir tes yang bernomor genap dengan
rumus product-moment (Subino, 1982; Arikunto, 1993). Rumus

dimaksud adalah sebagai berikut:

R2XY - (=X) (=Y)

\/ {N2X - (=X)2 } (N=Y - (37)2

Penghitungan dengan rumus di atas baru menghasilkan ko-
efisien r untuk separuh jumlah butir tes. Untuk mendapatkan
koefisien korelasi seluruh butir soal, perlu dilanjutkan

dengan menggunakan rumus berikut:

2r Keterangan: r adalah r kore-
r = _ lasi yang diperoleh dari Iyy
1+ di atas

Untuk menafsirkan tingkat reliabilitas tes, selanjutnya
dilskukan uji signifikansi terhadap hasil penghitungan di
atas, dengsn mengdunakan rumus uji signifikansi sebagaimansa

vang telah dikemukskan di muka.
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Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan rumus-rumus
di atas diperoleh harga r = 0.964 dan harga t = 19.857. Padsa
taraf nyata * = 0.01 (dk = 30) dari distribusi t diperoleh

tg.ggs (30)

2.75. Dengan demikian, harga tg = 18.857 »
tg.gg5(30) = 2.75. Hal ini berarti harga r tersebut sangat
signifikan. Oleh karena itu, instrumen tes pemahaman bsacaan
tergolong reliabel. Proses perhitungan uji reliabilitas tes

pemahaman bacaan termuat dalam lampiran 3.2

D. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Penshaman Bacaan
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran

tes pemahaman bacaan digunakan rumus berikut:

PA + PB
P = e
2
Keterangan:
P = Indeks kesukaran butir soal yang dieari

PA = Proporsi siswa (tertentu) kelompok atas yang men-
Jawab benar butir soal itu
(PA dicari dengan jalan membagi sekor Jawaban be-
nar dari siswa kelompok atas dengan jumlah (N)
siswa di kelompok atas

PB = Proporsi siswa (tertentu) kelompok bawah yang men-
Jawab benar butir soal itu (PB dicari sama seperti
PA, dengan N = jumlah siswa di kelompok bawsah

Kriteria penafsiran indeks kesukaran butir soal ini

adalah:
P = 0.29 - ke bawah : soal sukar
P = 0.30 - 0.89 : soal sedang
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P = 0.70 - ke atss : soal mudah (Depdikbud, 1882:77-78)
Berdasarkan perhitungan dengan menggunskan rumus di
atas, diperoleh tingkat kesukaran butir sosl tes pemahaman
bacaan sebagai berikut: (a) 2 butir soal tergolong sukar,
(b) 30 butir soal tergolong mudah, dan (c) 8 butir soal ter-
golong mudash. Secara umum, tingkat kesukaran seluruh tes pe-
mahaman bacaan ini tergolong sedang. Proses penghitunganan
analisis tingkat kesukaran butir tes pemahaman isi bacaan

dapat dilihat pada lampiran 3.3

E. Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Pemahaman Bacaan
Daya pembeda tes instrumen tes pemahaman isi bacesan di-
analisis dengan menggunakan rumus:

D =PA -PB

Keterangan -
D = Daya pembeda butir soal
PA dan PB lihat keterangsn pada rumus P di atas

Rriteria penafsiran daya pembeds (D) soal adalah seba-

gal berikut:

D = 0.81 - ke atas : sangat baik
D = 0.40 - 0.60 : baik

D =0.20 - 0.39 : cukup

D = 0.18 - ke bawah : jelek

Berdasarkan penghitungsan daya pembeda butir socal (D)
dengan menggunaksan rumus di atas, diperoleh hasil sebagsai
berikut: (a) 13 butir soal tergolong baik sekali, (b) 19
butir soal tergolong baik, dan (c) 8 butir soal tergolong
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cukup. Secara umum, daya pembeda selurnh butir tes pemahaman
isi bacaan ini dapat dikatakan layak pakai. Gambaran seleng-
kapnya mengenai penghitungan daya pembeda instrumen tes pe-
mahaman bacaan dapat dilihat dalam lampiran 3.3

F. Uji Instrumen Tes Perlakuan (Tes Formatif)

Untuk memperoleh gambaran tentang besarnya sumbangan
dari masing-masing tipe pelatihan aspek kebahasaan dilakukan
tes khusus aspek kebahasaan dari kelima tipe aspek kebshasa-
an dimaksud, yang selanjutnya disebut tes formatif. Hasil
tes formatif dari setiap tipe aspek latihan kebahasaan ini
kemudian dikorelasikan dengan sekor pemahaman bacaan untuk
mencari koefisien determinasinya.

Untuk menguji tingkat kekhususan'setiap tipe aspek ke-
bahasaan dilakukan uji spesipikasi butir soal dengan menggu-
nakan metode product moment. Dari hasil pengujian dimaksud

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2 Data Hasil Uji Korelasi Antaraspek
Tes Kebahasaan

i Aspek yang dikorelasikan ! T ! Tafsiran ;
! F-1 dan F-2 i 0.108 | tak berkorelasi !
! F-1 dan F-3 i 0.270 { rendah '
: F-1 dan F-4 ' 0.278 ! rendah :
! F-1 dan F-5 i 0.405 ! rendah H
! F-2 dan F-3 i 0.088 ! tak berkorelasi !
! F-2 dan F-4 i 0.102 | tak berkorelasi !
! F-2 dan F-5 v 0.204 |} tak berkorelasi !
! F-3 dan F-4 i 0.109 | tak berkorelasi !
! F-3 dan F-5 i 0.123 |} tak berkorelasi !
! F-4 dan F-5 + 0.329 ! rendah :

e e e e e e A ———_—— — — " — —————— i — -
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Keterangan :

F-1 : Tes formatif kosakata

F-2 : Tes formatif ldentifikasi frase

F-3 : Tes formatif identifikasi fungsi kalimat

F-4 : Tes formstif identifikasi kata-kata petunjouk konteks
& = Tes formatif transformasi kalimat

Dari hasil pengujian di atas tampak bahwa koefisien ko-
relasi antartipe tes formatif nénunjukkan angka yang rendah
dengan tafsiran berkorelasi rendah atay bahkan tak berkore-
lasi. Hal ini berarti, setiap butir soal pada setiap tipe
tes formatif bersifap spesifik. Sebagaimans dinyatakan
Suharsimi (1993:138), Apabila korelasi antarfaktor berkore-
lasi rendah, maka dapat dikatakan butir-butir soal tersebut
mengukur hal yang khusus, tidak mengukur hal yang sama atau
hampir sama dengan yang ada pada faktor lain.

Selain itu, butir soal tes formatif aspek kebshassaan
ini Jjuga dianggap reliabel karena dari hasil pengujian de-
ngan metode yvang sama dengan uji spesipikasi butir scal di-
peroleh harga-harga r sebagai berikut: (a) antara sekor tes
F-1 dengan sekor total: r = 0.656; (b) sekor tes F-2 dengan
sekér total: r = 0.694; (¢) sekor tes F-3 dengan seker total
r = 6.412; (d) sekor tes F-4 dengan sekor total: r = 0.426;
dan (e) sekor tes F-§ dengan sekor total: r = 0.605. Harga r
tabel dengan N=35 pada taraf kepercayaan 95% adalah 0.334;
sedangkan pada taraf kepercayaan 99% = 0.430. Dengan demiki-
an, butir soal F-1 (aspek kosakata), F-2 (identifikasi

frase), dan F-5 (transformasi kalimat) reliabel pada taraf
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kepercayaan 99%; sedangkan butir soal F-3 (fungsi kalimat)
dan F-4 (kata-kata petunjuk konteks) reliabel pada taraf
kepercayaan 95%.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ysng digunakan dalam pénelitian
ini terbsgi ke dalsm beberaps tahap, yaitu:
(1) Tahap penyusunan dan penetapan instrumen

Untuk memperoleh bahan bacsaan vang layak baca untuk
siswa SMA kelas I, terlebih dahulu penulis melskukan uji
keterbacaan dengan menggunakan “cloze procedure”. Setelah
diperoleh bahan bacsan yang layak keterbacsannya, kemudian
disusunlsh butir-butir tes pemahaman bacan dengan berpedoman
pada kisi-kisi butir tes pemahaman bacaan vang telah diper-
siapkan sebelumnya. Kemudian, instrumen tersebut dinjicoba-
kan guna mendapatkan instrumen yang bsik, yang memenuhi va-
liditas dan reliabilitas butir tes.

Pengujian reliabilitas instrumen tes pemahaman bacaan
didasarkan pada sekor uji-coba dengan menggunakan metode
parohan (split-half method) yang dikembangkan Spearman-
Brown.

Pengujian validitas instrumen tes dilaksanakan berda-
sarkan analisis rasional yang mencskup: validitas konten dsan
validitas konstruk. Validitas konten diukur berdssarkan ma-
teri yang tercantum dalam GBPP; sedangkan validitas konstruk

diuvkur berdasarkan latar belakang konsep teoretis yang men-



132

dasari penyususnan tes tersebut. Di samping pengujian vslij-
ditas rasional, dilakukén pula pengujian validitas empiris-
nya. Pengujian terhadap validitas empiris butir tes (instru-
men) menggunakan korelasi product moment dari Pearson.

Teknik korelasi product moment juga digunakan untuk me-
nguji kekhususan butir tes formatif untuk masing-masing tipe
aspek kebahasaan vang dilatihkan. Caranya dengan melakukan
analisis fesktor. Menurut Suharsimi A. (1993:139), Jika fak-
tor-faktor yang dikorelasikan {korelasi antarfaktor) menun-
jukkan korelasi rendah, maka dapat dikatakan bahwa butir-
butir tes vyang terdapat pads setiap faktor tersebut mengukur
hal yang khusus, tidak mendukur hal yang sama atan hampir
sama dengan butir-butip vang terdapat pada faktor lain.

(2) Tahap analisis data

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu penu-
lis melakukan uji-uji asumsi terhadap datga yang dipercleh.
Pengujian~pengujian asumsi dimaksud meliputi, uji normali~
tas, uji homogentitas, dan uji linieritas.

Pengujian rnormalitas distribusi sampel menggunakan for-
mula Chi-kuadrat. Pengujian homogenitas distribusi variansi
menggunakan uji Barlett (uji kesamsan dua variansi),

Pengujian hipotesis untuk melihat efek perbedaan dari
perlakuan digunskan uji-t.

Pengujian hipotesis untuk melihat hubungan dari setiap

subtipe pelatihan aspek kebahasasan terhadap pemahaman bacaan
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digunakan teknik korelasi dengan Product moment.

Pengujian hipotesis untuk melihsat besarnya hubungan da-

ri setiap subtipe aspek pelatihan kebahassan terhadap pemna-

haman bacaan digunakan pengujian koofisien betha.








